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ABSTRACT 

In today's digital era, the majority of everyone uses computers, laptops, tablets, smart phones, 

and various other electronic media that use monitor screens. This media is also known as 

Visual Display Terminal (VDT). The use of VDT devices can improve work quality and work 

efficiency, but the use of VDT for a long time can cause health problems, one of which is 

Computer Vision Syndrome (CVS). The American Optometric Association says that prolonged 

use of computers, tablets, e-readers, and cell phones can give rise to a group of eye and vision-

related symptoms. Symptoms may include tired eyes, headache, double vision, dry eyes, etc. 

This study aims to find out things related to the incidence of Computer Vision Syndrome 

(CVS) in students of the Faculty of Medicine, Tarumanagara University so that they can 

prevent the occurrence of these disorders in the future. This research is cross-sectional analytic. 

This research was conducted on 192 students of Tarumanagara University using judgmental 

non-probability sampling technique online. The questionnaire consists of respondent identity, 

digital media usage data, complaint data, and knowledge data about CVS. The results showed 

that 155 respondents (80.7%) experienced Computer Vision Syndrome (CVS) and 37 (19.3%) 

respondents who did not experience Computer Vision Syndrome (CVS). In this study, there 

was a relationship between gender and the incidence of Computer Vision Syndrome (CVS) 

(P=0.0001). Meanwhile, the age factor, the use of glasses, the duration of using the Visual 

Display Terminal, the lighting conditions of the room, and the position of the monitor had no 

relationship with the incidence of Computer Vision Syndrome (CVS) (p value > 0.05). This 

research is expected to be a lesson for students to pay more attention to the factors that cause 

Computer Vision Syndrome (CVS). So that it can reduce the incidence of Computer Vision 

Syndrome (CVS) in students. 

 

Keywords: Computer Vision Syndrome, Visual Display Terminal, Student 

PENDAHULUAN 

Dalam era digital kini, hampir semua 

orang dari segala usia akrab dengan 

penggunaan komputer, laptop, tablet, smart 

phone, dan berbagai gadget lainnya yang 

menggunakan layar monitor. Istilah untuk 

jenis perangkat ini adalah Visual Display 

Terminal (VDT).1 

Visual Display Terminal (VDT) 

telah memainkan peran penting dalam 

mengubah gaya hidup masyarakat di 

zaman modern. Dengan bantuan perangkat 

VDT, beragam kegiatan bisa digabungkan 

untuk menaikkan mutu serta kedayagunaan 

kerja. Selain dampak positif, penggunaan 

perangkat VDT juga dapat menimbulkan 

dampak negatif terutama pada masalah 

kesehatan. Masalah tersebut mungkin 

muncul dalam bentuk Computer Vision 

Syndrome (CVS).2 

CVS ialah berbagai gejala terkait 

masalah pada mata yang dikarenakan akibat 

pemakaian VDT dalam waktu yang lama. 

Ini adalah berbagai macam persoalan mata 

yang terkait pada aktivitas jarak dekat yang 

dirasakan seseorang saat memakai 

komputer. Belum ada penjelasan pasti 

mengenai penyebabnya, karena banyak 

faktor yang berperan saat terjadinya CVS, 

antara lain faktor individu, lingkungan dan 

VDT. Waktu yang dihabiskan untuk VDT 

memengaruhi gejala visual dan 
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muskuloskeletal yang dialami pengguna. 

Durasi yang lebih lama cenderung 

menimbulkan keluhan yang terasa lebih 

lama setelah pekerjaan selesai.3 

Asosiasi Optometrik Amerika 

(AOA) mengatakan bahwa penggunaan 

komputer, tablet, e-reader, dan ponsel 

dalam jangka waktu yang lama dapat 

menimbulkan sekelompok tanda-tanda 

masalah kesehatan terkait mata dan 

penglihatan. Gejala mungkin termasuk 

kelelahan mata, penglihatan ganda, mata 

kering, mata lelah, mata sulit fokus, iritasi 

pada mata, ketidak pekaan terhadap 

cahaya, dan penglihatan yang buruk.5 

Amalia memaparkan bahwa sebesar 

64-90% pemakai Visual Display Terminal 

(VDT) terkena CVS dengan perkiraan total 

penderita secara global sebanyak 60 juta 

orang serta pada setiap tahunnya terjadi 

penambahan 1 juta kasus baru. 

Peningkatan resiko timbulnya masalah 

pada mata terjadi pada pekerja yang 

menggunakan komputer melebih dari 3 

jam dalam sehari.1 

Menurut penelitian yang dilakukan 

pada sampel 198 mahasiswa kedokteran 

dari Barea University Pakistan, 38% 

mahasiswa timbul gejala sakit kepala, 15% 

mahasiswa bergejala kelelahan mata, 48% 

mengalami gejala sakit kepala, dan 21,8% 

siswa mengalami rasa tidak nyaman pada 

bahu dan leher karena menggunakan 

komputer lebih dari 4 jam sehari secara 

terus intensif.6 Alhumaidan dan Rashidi 

juga meneliti hal yang serupa, penelitian 

ini dilakukan pada 634 mahasiswa 

Universitas Arab Saudi menyatakan bahwa 

62,14% mahasiswa timbul gejala kelelahan 

mata, 7,57% mahasiswa mengalami sensasi 

mata terbakar, dan sisanya mengalami 

kelelahan mata. Siswa mengalami 

kelelahan mata jangka panjang, gejala mata 

merah, iritasi, rasa tidak nyaman pada 

bahu, dan otot leher tegang karena 

pemakaian komputer dalam waktu lama.8 

 

Kasus eyestrain di Indonesia 

tergolong jenis severe low vision dimana 

prevalensi sebanyak 1,49%, sementara itu 

DKI Jakarta mepunyai prevalensi sebanyak 

0,6% (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan RI, 2014). Angka 

tersebut melampaui standar WHO dimana 

prevalensi yang seharusnya adalah 0,5%.7 

Suatu penelitian yang dilakukan 

terhadap 417 responden perihal tanda-tanda 

CVS di Universitas Syiah Kuala 

menyatakan sebanyak 77,7% responden 

merasakan tanda-tanda berupa mata lelah, 

47% responden merasakan tanda-tanda 

berupa mata berair, 50,6% responden 

merasakan tanda-tanda sensitif terhadap 

cahaya dan 50,2% responden merasakan 

tanda-tanda nyeri punggung.9,10 

Pemakaian teknologi di zaman ini 

tidak dibatasi pada pegiat industri maupun 

tempat kerja, tetapi banyak juga terdapat di 

sektor pendidikan, khususnya mahasiswa. 

Prevalensi tinggi diperoleh dari persoalan 

kesehatan mata pada mahasiswa 

bersangkutan dengan pemakaian komputer. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan suatu hasil yang dapat 

mencegah mahasiswa fakultas kedokteran 

Universitas Tarumanagara agar terhindar 

dari masalah CVS dikemudian hari. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hal-hal yang 

berhubungan dengan keajadian Computer 

Vision Syndrome (CVS) pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara sehingga dapat mencegah 

timbulnya kelainan tersebut dikemudian 

hari.  

Manfaat Penelitian ini adalah untuk 

Menambah dan mengembangkan informasi 

mengenai kesehatan masyarakat khususnya 

di bidang kesehatan dan keselamatan kerja 

sehubungan dengan Computer Vision 

Syndrome. Kemudian Peneliti dapat 

mempelajari tatacara penyusunan dan 

penulisan suatu karya tulis ilmiah. Selain 

itu, peneliti dapat memberikan informasi 

yang berguna mengenai Computer Vison 

Syndrome bagi mahasiswa fakultas 

kedokteran Universitas Tarumanagara. 

Serta diharapkan mahasiswa dapat 

mempertimbangkan penerapan kesehatan 

serta keselamatan kerja saat bekerja dengan 

komputer. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan 

metode analitik dengan pendekatan potong 

lintang atau cross-sectional. Pengukuran dan 

pengambilan sampel akan dilaksanakan di 

Universitas Tarumanagara pada Januari 

2022 – Maret 2022. 

Populasi target pada penelitian ini 

adalah mahasiswa fakultas kedokteran di 

Indonesia. Populasi terjangkau pada 

penelitian ini adalah mahasiswa fakultas 

kedokteran Universitas Tarumanagara. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa fakultas kedokteran Universitas 

Tarumanagara angkatan 2019 dan 2020 yang 

memenuhi kriteria inklusi dan bersedia 

menjadi responden dalam penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian “Faktor-Faktor yang 

Berhubungan Dengan Kejadian Computer 

Vision Syndrome Pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara” di 

lakukan secara daring dengan media Google 

form pada bulan Januari sampai Maret 2022. 

Karakteristik Demografis Pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara 

Responden pada penelitan ini adalah 

Mahasiswa fakultas Kedokteran di 

Universitas Tarumangara yang sudah 

memenuhi kriteria inklusi. Besar sample 

pada penelitian ini adalah 192 responden. 

Sebagian besar responden pada penelitian ini 

berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 

126 (65,6%) dan laki-laki sebanyak 66 

(34,4%). Responden yang usianya lebih dari 

sama dengan 20 tahun ada 138 orang 

(71,9%) dan usia di bawah 20 tahun ada 54 

orang (28,1%). Rata-rata usia responden 

adalah 20 tahun dan nilai tengahnya berada 

di 20 tahun dengan rentang usia terendah 

berada di usia 18 tahun dan usia tertinggi 23 

tahun. Data analisis selengkapnya dapat 

ditinjau pada tabel 1. 

 

Tabel 1 Karakteristik Demografis Responden Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara 

 Variabel Proporsi (%) 

N = 192 

Mean ± SD Median (Min-Maks) 

 Usia (tahun)  20,05 ± 0,905 

 

20 (18-23) 

 ≥ 20 138 (71,9%) 

< 20 54 (28,1%)  

 Jenis Kelamin   

 

 

 Perempuan 126 (65,6%)  

 Laki-Laki 66 (34,4%)  

 

Karakteristik Lingkungan Belajar Pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara 

Berdasarkan tabel 4.2 mengenai 

karakteristik lingkungan belajar mahasiswa 

mayoritas responden menggunakan VDT 

lebih dari sama dengan 8 jam (55,7%) dan 

responden yang menggunakan VDT kurang 

dari 8 jam ada 85 orang (44,3%) dengan 

rata-rata penggunaan VDT selama 1 hari 

adalah 7,46 jam. Moyoritas responden 

memiliki kondisi pencahayaan ruangan yang 

sesuai ada 172 orang (89,6%) dan yang tidak 

sesuai ada 20 orang (10,4%). Sebanyak 152 

responden (79,2%) menggunakan VDT 

dengan posisi monitor yang tidak optimal. 

Data analisis selengkapnya dapat ditinjau 

pada tabel 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 



757 
 

Tabel 2 Karakteristik Lingkungan Belajar Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara 

Variabel Proporsi N = 192 Mean ± SD Median (Min-Maks) 

Durasi Penggunaan 

VDT 

 7,46 ± 1,534 8,00 (3-12) 

≥ 8 jam 107 (55,7%)   

< 8 jam 85 (44,3%)   

Kondisi Pencahayaan 

Ruangan 

   

Tidak sesuai 20 (10,4%)   

Sudah sesuai 172 (89,6%)   

Posisi monitor    

Tidak Optimal 152 (79,2%)   

Optimal 40 (20,8%)   

 

Karakteristik Kesehatan Mata Pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara 

Berdasarkan karakteristik kesehatan 

mata mayoritas responden mengalami gejala 

Computer Vision Syndrome sebanyak 155 

orang (80,7%) sedangkan yang dia 

mengalami gejala Computer Vision 

Syndrome ada 37 orang (19,3%). Responden 

yang menggunakan kacamata ada 121 orang 

(63%) dan yang tidak menggunakan 

kacamata ada 71 orang (37%). Mayoritas 

responden tidak menggunakan lensa kontak 

146 orang (76%) dan yang menggunakan 

lensa kontak ada 46 orang (24%). Data 

analisis selengkapnya dapat ditinjau pada 

tabel 3. 

 

Tabel 3 Karakteristik Karakteristik Kesehatan Mata Pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara 

Variabel Proporsi 

N = 192 

Mean ± SD Median (Min-Maks) 

Mengalami CVS    

Ya 155 (80,7%)   

Tidak 37 (19,3%)   

Penggunaan Kacamata    

Ya 121 (63%)   

Tidak 71 

(37%) 

  

Penggunaan Lensa 

Kontak 

   

Ya 46 (24%)   

Tidak 146 (76%)   

 

Faktor-Faktor yang Berhubungan 

dengan Terjadinya Computer Vision 

Syndrome Pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara 

Data pada penelitian ini diolah 

menggunakan uji chi-square dan telah 

memenuhi syarat uji tersebut. Didapatkan 

faktor jenis kelamin dengan nilai p-value 

0,0001 (< 0,05), maka hasil menunjukan 

adanya hubungan yang bermakna antara jenis 

kelamin dengan kejadian Computer Vision 
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Syndrome.  

Fakor usia, pemakaian kacamata, 

penggunaan lensa kontak, durasi 

penggunaan VDT, kondisi pencahayaan 

ruangan, posisi monitor, dan kondisi suhu 

ruangan memperoleh p-value > 0,05, maka 

hasil menunjukkan tidak ada hubungan 

bermakna antara faktor-faktor tersebut 

dengan kejadian Computer Vision Syndrome. 

Data analisis selengkapnya dapat ditinjau 

pada tabel 4. 

 

 

Tabel 4 Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Terjadinya Computer Vison 

Syndrome 

Variabel Kejadian CVS PRR P Value 

Ya 

N = 155  

Tidak 

N = 37 

Usia (Tahun)   0,957 0,567 

≥ 20 110 (79,7%) 28 (20,3%)   

< 20 45 (83,3%) 9 (16,7%)   

Jenis Kelamin   1,558 0,0001 

Perempuan 116 (92,1%) 10 (7,9%)   

Laki-laki 39 (59,1%) 27 (40,9%)   

Pemakaian Kacamata   1,097 0,209 

Ya 101 (83,5%) 20 (16,5%)   

Tidak 54 (76,1%) 17 (23,9%)   

Durasi Penggunaan VDT    1,130 0,089 

> 8 jam 152 (81,3%) 35 (18,7%)   

< 8 jam 3 (60,0%) 2 (40,0%)   

Kondisi Pencahayaan Ruangan   1,059 0,609 

Tidak sesuai 17 (85,0%) 3 (15,0%)   

Sudah sesuai 138 (80,2%) 34 (19,8%)   

Posisi Monitor   1,143 0,138 

Tidak Optimal 126 (82,9%) 26 (17,1%)   

Optimal 29 (72,5%) 11 (27,5%)   

 

Karakteristik Demografis Pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara 

Subjek penelitian yaitu Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran di Universitas 

Tarumanagara angkatan 2019 dan 2020 

dengan total subjek sebanyak 192 

responden. Responden perempuan dengan 

jumlah 126 (65,6%) dan laki-laki sebanyak 

66 (34,4%). Penelitian yang dilakukan oleh 

Eva dkk menunjukan mayoritas responden 

berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 

492 (79,1%) dan laki-lak 130 (20,9%).38 

Penelitian yang dilakukan kepada 

192 responden menyatakan mayoritas 

responden berusia 20 tahun (45,3%). Hasil 

ini sesuai dengan penelitian oleh Rima dkk 

kepada Mahasiswa PSIK UR dimana dalam 

penelitiannya menunjukkan sebagian besar 

responden berusia 20 tahun (32,5%).39  

 

Karakteristik Lingkungan Belajar Pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara 

Pada penelitian ini didapatkan 

responden yang menggunakan VDT ≥ 8 jam 

ada 55,7% responden sedangkan responden 

yang menggunakan VDT < 8 jam ada 

44,3%. Penelitian yang dilakukan oleh 

William dkk kepada Mahasiswa fakultas 

kedokteran Universitas Kristen Krida 

Wacana angkatan 2016 menunjukan hasil 
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berbeda dengan penelitian ini bahwa ada 

29,0% responden yang menggunakan 

smartphone ≥ 8 jam dan responden yang 

menggunakan smartphone < 8 jam ada 

70,0%.40 

Pada penelitian ini, responden yang 

menggunakan VDT pada kondisi 

pencahayaan ruangan yang tidak memadai 

(10,4%) lebih sedikit dibandingkan 

responden yang menggunakan VDT pada 

kondisi pencahayaan ruangan yang 

memadai (89,6%). Hal 

ini sejalan dengan penelitian oleh Nadia dkk 

kepada Mahasiwa fakultas kedokteran dan 

ilmu kesehatan Universitas Jambi tahun 

2020 yang menunjukan hasil responden 

(28,8%) yang menggunakan komputer 

portabel dengan keadaan kecerahan layar 

lebih gelap dari pencahayaan sekitar lebih 

sedikit dibandingkan responden (71,2%) 

dengan cahaya disekitar lebih terang 

dibandingkan layar komputer portabel.41 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

oleh Nadhiva dkk bahwa jumlah responden 

yang menggunakan VDT dengan kondisi 

pencahayaan ruangan yang ideal ada 4,80% 

sedangkan responden yang menggunakan 

VDT dengan kondisi pencahayaan ruangan 

tidak ideal ada 95,2%.42 

Pada penelitian ini di dapatkan 

responden yang memiliki posisi monitor 

yang tidak optimal ada 79,2% sedangkan 

responden yang memiliki posisi monitor 

yang optimal ada 20,8%. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Insani dkk dimana hasil reponden dengan 

penggunaan komputer dengan jarak yang 

kurang baik ada 51,9% sedangkan responden 

dengan jarak yang baik ada 48,1%.43 

Penelitian yang dilakukan oleh Darmaliputra 

dkk kepada mahasiswa fakultas teknologi 

informasi Universitas Udayana tahun 2015 

menunjukan hasil yang tidak sejalan dengan 

penelitian ini. Penelitian oleh Darmalliputra 

menunjukan hasil responden dengan 

penggunaan VDT dari jarak pandang yang 

kurang baik ada 43,9% sedangkan yang 

memliki jarak pandang yang baik ada 

56,1%.36 

Karakteristik Kesehatan Mata Pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara 

Pada penelitian ini berdasarkan 

karakteristik kesehatan mata responden di 

dapatkan hasil responden yang mengalami 

CVS ada 80,7% dan yang tidak mengalami 

CVS ada 19,3%. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian oleh Isnaniar dkk terhadap 

Mahasiswa fakultas ilmu komputer 

Universitas Muhammadiyah Riau yang 

menunjukan hasil responden yang 

mengalami CVS ada 56,6% responden dan 

yang tidak mengalami CVS ada 43,4% 

responden.44 Penelitian lain yang dilakukan 

Permana dkk juga menunjukan responden 

yang mengalami CVS (83,0%) lebih banyak 

di bandingkan dengan responden yang tidak 

mengalami CVS (17,0%).45 

Hasil penelitian ini didapatkan 

mayoritas responden yang memakai 

kacamata 121 orang (63%), sedangkan lebih 

banyak responden yang tidak memakai lensa 

kontak 146 orang (76%). Penelitian oleh 

Muhammad menunjukan mayoritas 

responden yang menggunakan kacamata 28 

orang (56%) dan tidak menggunakan lensa 

kontak 40 orang (80%).10 Hasil penelitian 

yang didapatkan oleh Indriyani dkk 

menunjukan hasil yang berbeda dengan 

penelitian ini, responden yang memakai 

kacamata ada 28 orang (17,1%) sedangkan 

responden yang tidak memakai kacamata 

ada 136 orang (82,9%).46 

Faktor-Faktor yang Berhubungan 

dengan Terjadinya Computer Vision 

Syndrome Pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara 

Penelitian ini menunjukan tidak 

adanya hubungan bermakna diantara usia 

dengan kejadian computer vision syndrome. 

Hasil ini juga didapat kan oleh Nopriadi dkk 

dimana tidak terdapat hubugan antara usia 

dengan computer vison syndrome.48 Secara 

fisik, kondisi fisiologis seseorang dengan 

usia dibawah 20 tahun lebih bagus 

dibandingkan orang yang berusia diatas 20 

tahun. Namun pada kondisi tertentu seperti 

perokok berat, walaupun dengan usia 

dibawah 20 tahun bisa terjadi proses 

degeneratif yang lebih cepat karena zat-zat 

beracun di dalam rokok dapat merusak 

jaringan tubuh. Selain itu, responden yang 

berusia dibawah 20 tahun lebih aktif 
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menggunakan VDT dengan durasi yang 

lama. Menurut penelitian oleh Wangsan dkk 

terhadap Masiswa Universitas Thai 

menunjukan hasil yang berbeda bahwa 

terdapat hubungan bermakna diantara usia 

dengan terjadinya computer vision 

syndrome.47  

Pada penelitian ini menunjukan 

adanya hubungan antara jenis kelamin 

dengan terjadinya computer vision 

syndrome. Hal ini sesuai dengan penelitian 

oleh Xu dkk yang mengatakan adanya 

hubungan signifikan diantara jenis kelamin 

terutama pada perempuan dengan kejadian 

computer vision syndrome (p=0,001).48 

Secara fisiologis, seiring pertambahan usia 

pada wanita maka akan mempercepat 

penipisan lapisan air mata. Penipisian 

lapisan air mata mengakibatkan mata 

menjadi kering yang menjadi satu diantara 

tanda dan gejala computer vision syndrome. 

Aspek fisiologis lainnya yang bisa 

menimbulkan computer vision syndrome 

adalah menurunnya sekresi air mata, variasi 

ukuran atau massa tubuh, serta peran 

hormon. Wanita mengalami menopause 

yang dapat mengakibatkan penurunan 

hormon seks yaitu androgen. Penurunan 

hormon androgen bisa berpengaruh terhadap 

penurunan kestabilan permukaan lapisan air 

mata dan okuler mata, tingginya osmolaritas 

air mata, serta penurunan sekresi air mata 

yang dapat membuat mata menjadi kering.50  

Hasil Penelitian ini menunjukan 

tidak adanya hubungan bermakna antara 

penggunaan kacamata dengan terjadinya 

computer vision syndrome. Penelitian oleh 

Pratiwi dkk menunjukkan hasil yang sesuai 

dengan penelitian ini dimana pada 

penelitiannya didapatkan bahwa tidak 

adanya hubungan antara penggunaan 

kacamata dengan kejadian CVS dengan nilai 

pvalue = 0,629.51 Namun penelitian lain 

yang dilakukan Valentina dkk menyatakan 

terdapat hubungan antara penggunaan 

kacamata dengan kejadian computer vision 

syndrome.37 Perbedaan hasil ini bisa 

disebabkan karena tidak adanya spesifikasi 

kacamata yang digunakan oleh responden. 

Penelitian ini menunjukan tidak 

tedapat hubungan yang bermakna diantara 

durasi penggunaan VDT dengan kejadian 

computer vision syndrome. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh muchtar dkk yang 

menyatakan hasil yang berbeda yaitu 

terdapat hubungan bermakna diantara 

lamanya penggunaan laptop dengan kejadian 

computer vision syndrome pada mahasiswa/i 

Universitas Malahayati Bandar Lampung.52 

Perbedaan hasil ini bisa disebabkan karena 

tidak adanya spesifikasi tentang durasi 

penggunaan VDT. Selain itu, hasil penelitian 

juga menunjukan responden dengan 

pemakaian VDT diatas 8 jam tidak 

berhubungan secara signifikan dengan 

kejadian computer vision syndrome. Hasil 

ini sesuai dengan yang didapatkan oleh 

Altalhi dkk bahwa durasi penggunaan yang 

lebih lama (>6 jam) tidak berhubungan 

secara signifikan dengan peningkatan gejala 

CVS (p= 0,689).53 

Pada penelitian ini menunjukan tidak 

adanya hubungan yang signifikan diantara 

kondisi pencahayaan ruangan dengan 

kejadian computer vision syndrome. Hasil 

ini sesuai dengan yang ditemukan Nadhiva 

dkk yaitu tidak adanya hubungan antaran 

pencahayaan dengan gejala computer vision 

syndrome (p=0,623).54 Hasil penelitian yang 

didapatkan oleh Yusuf menunjukan hasil 

berbeda dengan penelitian ini bahwa 

terdapat pengaruh antara intensitas 

penerangan terhadap gejala compuer vision 

syndrome.34 Perbedaan hasil bisa di 

sebabkan oleh tidak adanya spesifikasi antar 

pengukuran intensitas cahaya ruangan tiap 

responden. 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara posisi monitor dengan 

kejadian computer vision syndrome. Hasil 

yang sama di dapatkan oleh zulaiha dkk 

yang mengatakan bahwa antara posisi 

monitor dengan kejadian computer vision 

syndrome tidak memiliki hubungan.55 Hasil 

yang berbeda di dapatkan oleh Rochmayani 

dkk yang mengatakan bahwa posisi monitor 

berhubungan dengan peningkatan gejalan 

computer vision syndrome.56 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan computer vision 
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syndrome dapat disimpulkan bahwa pada 

penelitian ini di dapatkan 192 responden, 

jumlah responden yang mengalami 

Computer Vision Syndrome (CVS) ada 155 

responden (80,7%) dan yang tidak 

mengalami berjumlah 37 responden 

(19,3%). Dan berdasarkan faktor demografis 

dengan kejadian CVS didapatkan responden 

yang berusia ≥ 20 tahun mengalami kejadian 

CVS berjumlah 110 responden (79,7%) dan 

yang berusia < 20 tahun mengalami kejadian 

CVS berjumlah 45 responden (83,3%). 

Responden yang berjenis kelamin 

perempuan yang mengalami CVS berjumlah 

116 responden (92,1%) dan responden yang 

berjenis kelamin laki-laki 39 responden 

(59,1%). Selain itu, berdasarkan faktor 

lingkungan belajar dengan kejadian CVS 

didapatkan responden yang menggunakan 

VDT dengan durasi > 8 jam yang mengalami 

CVS berjumlah 152 responden (81,3%) dan 

yang menggunakan VDT dengan durasi < 8 

jam mengalami kejadian CVS berjumlah 3 

responden (60,0%). Responden yang 

memiliki kondisi pencahayaan ruangan yang 

tidak sesuai, mengalami CVS berjumlah 17 

responden (85,0%) dan yang memiliki 

kondisi pencahayaan ruangan sesuai, 

mengalami kejadian CVS berjumlah 138 

responden (80,2%). Responden yang 

menggunakan monitor dengan tidak optimal 

yang mengalami CVS berjumlah 126 

responden (82,9%) dan yang menggunakan 

monitor dengan optimal yang mengalami 

CVS berjumlah 29 responden (72,5%). 

Kemudian berdasarkan faktor Kesehatan 

mata dengan kejadian CVS didapatkan 

responden yang memakai kacamata, 

mengalami CVS berjumlah 101 reponden 

(83,5%) dan yang tidak memakai kacamata, 

mengalami CVS berjumlah 54 reponden 

(76,1%). responden yang memakai lensa 

kontak, mengalami CVS berjumlah 39 

reponden (84,8%) dan yang tidak memakai 

lensa kontak, mengalami CVS berjumlah 

116 reponden (79,5%). Serta hasil penelitian 

mendapatkan bahwa jenis kelamin 

berhubungan dengan kejadian Computer 

Vision Syndrome (CVS) pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara. 
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